




A.  Latar Belakang 
Kerusakan lingkungan dalam skala yang besar seperti kasus PT Lapindo 
Brantas yang merupakan bukti bahwa perusahaan yang melakukan aktivitas 
produksi cenderung merusak lingkungan yang akan berakibat pada 
keberlangsungan suatu perusahaan. Dampak dari kasus diatas menggambarkan 
bahwa jika perusahaan masih berpandangan untuk mengejar keuntungan yang 
sebesar-besarnya tanpa memperdulikan kondisi sosial dan lingkungan sekitar 
maka bisa jadi perusahaan akan dicap negatif oleh masyarakat dan yang lebih 
buruk tidak memiliki keberlangsungan usaha (Hadi, 2016) 
Pesatnya perkembangan perusahaan dalam menjalankan usahanya 
menimbulkan kerusakan lingkungan yang disebabkan dari aktivitas 
perusahaan atas penggunaan sumber daya untuk mendapatkan keuntungan 
bagi perusahaan tersebut. Karena adanya dampak dari aktivitas yang akan 
ditimbulkan oleh perusahaan maka perusahaan juga harus memperhatikan 
tanggung jawab sosial dan lingkungannya agar perusahaan terhindar dari 
reputasi yang buruk sebagai perusak lingkungan dan hanya mengejar 
keuntungan saja tanpa memperhatikan efek yang telah ditimbulkan (Rosiana 
et al, 2013).  Kesadaran perusahaan untuk mengurangi kerusakan lingkungan 
dan kesejangan sosial adalah dengan penerapan pertanggungjawaban sosial 
(corporate cosial responsibility). Dasar yang melandasi adanya CSR ini 
adalah jika perusahaan hanya bergantung pada faktor finansial tanpa 
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memperhatikan faktor sosial dan lingkungan perusahaan maka tidak akan 
menjamin keberlangsungan dari keberkelanjutan usaha (Ibrahim et at, 2010). 
Corporate sosial responsibility di Indonesia diatur dalam Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Persereon Terbatas dan PP 47 Tahun 
2012 tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan perseroan terbatas. 
Ketetapan peraturan ini maka pengungkapan CSR bukan lagi konsep 
pengungkapan pertanggungjawaban perusahaan secara sukarela melainkan 
bersifat mandatory atau wajib yang mengharuskan perusahaan dalam 
menggungkapan pertanggungjawaban sosialnya. Jika perusahaan telah 
melaksanakan kewajibannya kepada pemerintah dan menunjukan kontribusi 
terhadap masyarakat serta telah berprinsip untuk pada pembangunan yang 
berkelanjutan ini akan membuat resiko perusahaan dimasa akan datang akan 
berkurang dan menunjukan resiko investasi pun akan berkurang. Investor 
akan lebih memilih berinvestasi dengan perusahaan tersebut dengan membeli 
saham. Banyaknya permintaan saham dan penawaran sedikit akan membuat 
harga saham naik di pasar modal. 
Kegiatan CSR ini dapat dikatakan bisa memberikan nilai tambah bagi 
perusahan dimata investor. Karena di dalam pengambilan keputusan untuk 
berinvestasi di suatu perusahaan investor tidak hanya melihat dari kinerja 
keuangan atau melihat laba yang dihasilkan saja melainkan dengan 
pertimbangan-pertimbangan lain seperti dengan melihat keberlanjutan suatu 
usaha. Investor akan melihat bahwa program CSR ini bisa dijadikan rujukan 
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untuk menilai potensi keberlanjutan suatu perusahan dimasa yang akan 
datang (Astuti dan Nugrahanti, 2015).  
Investor yang akan berinvestasi pada perusahaan melalui pasar modal 
pasti memerlukan informasi yang berkaitan dengan kinerja keuangan atau pun 
kinerja non keuangan karena informasi itu sangat penting untuk memutuskan 
investor dalam berinvestasi (Dewi dan Sanica, 2017). Dalam teori 
stakeholder pengungkapan informasi keuangan dan CSR ini bisa menjadi 
sebuah alat komunikasi antar perusahaan dengan stakeholdersnya. 
Pengungkapan CSR tersebut diharapkan bisa memenuhi kebutuhan informasi 
bagi para stakeholder dan mendapat dukungan untuk keberlangsungan usaha. 
Jika perusahaan mengungkapkan CSR dengan baik maka para Stakeholders 
akan memberikan dukungan penuh atas aktivitas yang dilakukan perusahaan 
(Rosiana et al , 2013). Dengan mengetahui keadaan perusahaan maka investor 
dapat menilai prospek perusahaan dimasa datang dan seberapa pengembalian 
atas modal yang ditanamkannya. 
Aspek keuangan yang memiliki pengaruh terhadap harga saham adalah 
profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan  dari aktivitas yang perusahaan. Jika perusahaan 
menghasilkan tingkat keuntungan yang maksimal maka dapat dikatakan 
bahwa kinerja dari perusahaan tersebut baik sehingga investor akan lebih 
percaya untuk berinvestasi pada perusahaan. Bentuk Investasi investor saham 
dengan membeli saham perusahaan di pasar modal. Hal ini dapat 
meningkatkan harga saham perusahaan dipasar modal (Sambora et al, 2013).  
4 
 
Penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh Pengungkapan 
corporate sosial responsibility dan profitabilitas terhadap harga saham seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Hendrayani et al, (2017) pada perusahaan 
manufaktur mendapatkan hasil bahwa pengungkapan corporate sosial 
responsibility tidak berpengaruh terhadap harga saham dimana hal ini 
menunjukan bahwa dalam pelaksanaan CSR ini memerlukan biaya-biaya 
yang harus dikeluarkan dari laba perusahaan. Tanpa adanya profit tentunya 
program CSR ini tidak akan berjalan. Hasil dari penelitian didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Adiwibowo dan Krisnamurti (2016) yang meneliti 
pada perusahaan LQ 45 menunjukan hasil bahwa pengungkapan CSR tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan harga saham pada perusahaan LQ 45 
dikarenakan investor lebih melihat dari penilaian kinerja keuangan dan tidak 
melihat dari informasi sosial. 
Namun Aji (2015) memberikan bukti bahwa pengungkapan corporate 
sosial responsibility berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
manufaktur pada tahun 2007-2011. Investor lebih selektif dalam memilih 
perusahaan mana yang tepat untuk tempat berinvestasi dan lebih 
mempertimbangkan keberlangsungan usaha dengan adanya pengungkapan 
CSR. 
Profitabilitas yang diukur mengungakan ROE mempunyai pengaruh 
terhadap harga saham perusahaan dikarenakan tujuan investor berinvestasi 
adalah untuk mendapatkan profit sehingga pengembalian atas modalnya 
kembali. Semakin tinggi tingkat ROE maka akan meningkatkan minat 
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investor untuk membeli saham, sehingga harga saham akan ikut meningkat ( 
Hendrayani et al, 2017). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Perdana 
et al (2013) yang meneliti pada perusahaan makanan dan minuman di bursa 
efek indonesia yang menunjukan hasil bahwa ROE tidak berpengaruh 
terhadap harga saham karena tingkat ROE bernilai negatif yang berarti 
perusahaan tidak bisa menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri 
sehingga tidak dapat memberikan pengembalian yang memuaskan pemegang 
saham. 
Adanya hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya ini 
masih menunjukan ketidak konsistenan antara variabel pengungkapan CSR 
dan profitabilitas dengan harga saham. Oleh karena itu Peneliti ingin meneliti 
kembali tentang pengaruh dari pengungkapan corporate sosial responsibility 
dan profitabilitas terhadap harga saham. 
Penelitian ini menggunakan closing price untuk harga saham. 
Pengukuran corporate sosial responsibility ini mengacu pada Standar GRI 
G4 . Cara pengukuran ini dengan membandingan antara pengungakapan 
sosial pada perusahaan yang kemudian dibandingkan dengan pengungkapan 
sosial yang sesuai dengan indikator GRI G4 (Global Reporting Initiatives 
Generasi 4). Untuk mengukur Profitabilitas menggunakan rasio ROE ( Return 
on Equity ) dimana Rasio ini menggambarkan tingkat pengembalian yang 
didapatkan pemegang saham dari modal yang ditanam.  Semakin tinggi nilai 
ROE maka semakin tinggi juga tingkat pengembalian yang didapatkan 
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sehingga akan mempengaruhi keputusan investor ataupun kreditor dalam 
mengambil keputusan (Dewi dan Wirajaya, 2013). 
Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar 
dan kimia yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2015-
2016. Alasan pemilihan objek ini karena manufaktur dipandang memiliki 
aktivitas yang kompleks sehingga sangat memungkinkan potensi merusak 
lingkungan sekitar perusahaan. dan manufaktur mempunyai prospek yang 
menguntungkan untuk menarik investor. Hal ini bisa dilihat dari peran 
perusahaan manufaktur khususnya sektor industri dan kimia yang mengalami 
capaian kinerja dan pertumbuhan yang tinggi sehingga membuat Indonesia 
menjadi tujuan investasi (Ikhsan , 2017).  
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap harga 
saham pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia ? 
2. Apakah Profiabilitas berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh pengungkapan corporate 
social responsibility terhadap harga saham pada perusahaan sektor 
industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap
harga saham pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada beberapa pihak, 
yaitu: 
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi akademisi yang dapat 
memberikan kontribusi pada literatur-literatur terdahulu mengenai 
pengungkapan corporate social responsibility dan profitabilitas terhadap 
harga saham dari suatu perusahaan di negara berkembang khususnya 
Indonesia. Bagi penelitian selanjutnya, sebagai acuan terutama penelitian 
yang berkaitan mengenai Pengungkapan corporate social responbility.  
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
peneliti lain agar bisa membandingkan antara teori yang ada dengan 
keadaan yang sebenarnya dalam suatu perusahaan dan dapat menambah 
wawasan dan ilmu pengetahuan. 
